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Secara historis, hidup ramah dengan dan dalam keberagaman adalah 
pengalaman khas bangsa Israel. Sebagai bangsa dengan kebiasaan 
mengembara di Padang Gurun, hospitalitas atau hal menerima yang 
lain dan berinteraksi dengan mereka merupakan bagian dari cara 
hidup bangsa terpilih. Melebihi aspek historis, sikap ramah tamah 
terhadap keberagaman memiliki pendasaran teologis interkultural. 
Para pendiri teologi di era multikultural ini berpendapat bahwa 
teologi dengan orientasi multikultural saja tidak cukup. Mereka 
menegaskan bahwa di era yang ditandai dengan kuatnya pengakuan 
dan penerimaan akan yang lain, interaksi dan hubungan timbal balik 
(reciprocity) antara perbedaan-perbedaan, baik di dalam maupun 
di luar Kekristenan harus dipromosikan. Dalam hal ini mereka 
menganjurkan agar teologi beralih dari perspektif “multi”-banyak, 
aneka, ragam budaya, ke perspektif ”inter”. Yang satu ini menekankan 
satu proses interaksi di antara yang “multi” atau yang beraneka 
ragam serta dialog yang hidup dan dinamis di antara yang berbeda-
beda. Pendasarannya adalah bahwa Allah sendiri yang pertama 
berinisiatif untuk mewahyukan diri kepada manusia, ke dalam realitas 
pluralnya, sebagaimana tertuang di dalam Kitab Suci. Menurut Buku 
Suci ini, Allah sendiri memilih untuk datang, berdiam ditengah-tengah 
manusia dan berinteraksi tanpa membeda-bedakan mereka. Dia 
sendiri menghendaki agar tak seorangpun hilang melainkan agar 
semua orang selamat. Warta keselamatan ini Dia komunikasikan 
tidak hanya sekali melainkan melalui berbagai macam cara, hingga 
berpuncak dalam diri Yesus Putra tunggal-Nya, yang menderita, wafat 
dan bangkit demi keselamatan dunia. Sebelum pulang kembali kepada 
Bapa, Yesus memerintahkan agar keselamatan universal diwartakan 
kepada segala makhluk.


